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RINGKASAN 
Penelitian ini berjudul “Analisis Pengaruh Infrastruktur Tehadap 
Pertumbuhan Ekonomi di Wilayah Kabupaten Banjarnegara, Purbalingga, 
Banyumas, Cilacap, dan Kebumen”. Infrastruktur merupakan salah satu 
komponen keberhasilan pertumbuhan ekonomi, sehingga infrastruktur yang 
dibangun dengan baik dan memadai serta jumlah ketersediaan yang meningkat 
akan memberikan pengaruh kepada peningkatan perekonomian, karena 
infrastruktur dipercaya sebagai salah satu roda penggerak pertumbuhan ekonomi.  
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh 
pembangunan infrastruktur (jalan, kesehatan, dan pendidikan) terhadap 
pertumbuhan ekonomi di wilayah Kabupaten Banjarnegara, Purbalingga, 
Banyumas, Cilacap, dan Kebumen. Lima kabupaten ini memiliki letak wilayah 
yang strategis, sehingga membuat pemerintah daerah di lima wilayah kabupaten 
ini secara intensif melakukan pembangunan di daerahnya, sehingga terjadi 
percepatan pembangunan yang berbeda antara daerah yang satu dengan yang lain 
sehingga menyebabkan adanya ketimpangan pembangunan yang dapat 
berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini bersifat kuantitatif dan menggunakan data panel dengan kurun 
waktu dari tahun 2010 sampai dengan tahun 2016. Metode penelitian yang 
digunakan adalah metode regresi data panel dengan model pendekatan Fixed 
Effect Model (FEM). 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka didapatkan hasil Uji F 
(Simultan) bahwa infrastruktur jalan, infrastruktur kesehatan, dan infrastruktur 
pendidikan secara bersama-sama berpengaruh positif terhadap pertumbuhan 
ekonomi. Sedangkan hasil Uji t (Parsial) menunjukkan bahwa infrastruktur 
kesehatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi, 
sedangkan infrastruktur jalan dan infrastruktur pendidikan tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. 
Implikasi dari penelitian ini adalah Pemerintah perlu memprioritaskan 
infrastruktur dalam rencana pembangunan terutama infrastruktur jalan, kesehatan, 
dan pendidikan untuk meningkatkan kualitas dan kuantitasnya yang nantinya akan 
memberikan manfaat terhadap masyarakat di wilayah Kabupaten Banjarnegara, 
Purbalingga, Banyumas, Cilacap, dan Kebumen. Selain itu juga diperlukan 
kebijakan-kebijakan dari pemerintah yang dapat mendorong peningkatan 
pembangunan infrastruktur agar lebih merata sehingga akan berpengaruh terhadap 
peningkatan pertumbuhan ekonomi dan pemerataan kesejahteraan masyarakat di 
wilayah Kabupaten Banjarnegara, Purbalingga, Banyumas, Cilacap, dan 
Kebumen. Peneliti merekomendasikan untuk penelitian selanjutnya yang terkait 
dengan hal ini agar menggunakan variabel-varibel infrastruktur yang lebih 
bervariatif lagi, dan lebih mempersiapkan pengumpulan data yang dibutuhkan 
untuk masing-masing variabel yang dibutuhkan dalam penelitian. 
 




This research entitled "Analysis of Influence Infrastructure to Economic 
Growth in Banjarnegara, Purbalingga, Banyumas, Cilacap, and Kebumen". 
Infrastructure is one of component for the success economic growth, so that a 
well-built adequate infrastructure and increased availability will affect on 
economic growth, as it is believed to be one of the driving wheel of economic 
growth.  
The purpose of this research is to analyze how big the influence of 
infrastructure development (road, health, and education) to economic growth in 
Banjarnegara, Purbalingga, Banyumas, Cilacap and Kebumen. The five districts 
have strategic locations, thus making the local governments in the five districts  
intensively undertake development in their regions, resulting in different 
acceleration of development between each region. It causes inequality 
development that can affect economic growth. The data used in this research is 
quantitative and using panel data with the period from 2010 until 2016. The 
research method used is panel data regression method with Fixed Effect Model 
(FEM) approach model. 
Based on the result of Test F (Simultaneous) shows that road, health 
infrastructure, and education infrastructure simultaneously have positive effect to 
economic growth. While t test results (Partial) shows that health infrastructure 
has a positive and significant impact on economic growth, while the road and 
education infrastructure has no significant effect on economic growth. 
The implication of this research is that the Government needs to prioritize 
infrastructure in the development plan, especially for road, health, and education 
to improve the quality and quantity which will give benefit for society in 
Banjarnegara, Purbalingga, Banyumas, Cilacap and Kebumen. Government 
should create policies  that can encourage the development of infrastructure to be 
more evenly so it will increase the economic growth and equity for society welfare 
in Banjarnegara, Purbalingga, Banyumas, Cilacap, and Kebumen. Researcher 
recommends for further research which related to this topic in order to use more 
varied variables of infrastructure, and better preparation in collecting required 
data for each variable required in the research. 
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